BAB Il LANDASAN TEORETIS

A. Kajian Teoretis
1. Hakikat Pembelajaran Menganalisis Unsur Pembangun dan Menulis Puisi
pada Peserta Didik Kelas X Berdasarkan Kurikulum 2013 Revisi
a. Kompetensi Inti
Pada Kurikulum 2013 revisi, kompetensi inti merupakan kemampuan untuk
memenuhi standar kompetensi lulusan yang harus melekat pada peserta didik. Seperti
yang termaktub dalam Permendikbud Nomor 24 (2016:3), kompetensi inti pada
kurikulum 2013 merupakan tingkat kemampuan untuk mencapai standar kompetensi
lulusan yang harus dimiliki seorang peserta didik pada setiap tingkatan kelas.
Kompetensi inti pada ayat (1) tersebut terdiri atas:
a. Kompetensi inti sikap spiritual,
b. Kompetensi inti sikap sosial;
c. Kompetensi inti pengetahuan; dan
d. Kompetensi inti keterampilan.
Kompetensi Inti yang terkait dengan penelitian ini adalah sebagai berikut ini.
KI1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
KI2 Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kebangsaan, kenegaraan, dan

peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta
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menerapkan pengetahuan pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat
dan minatnya untuk memecahkan masalah.

K13 Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

KI4 Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan

mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.

b. Kompetensi Dasar

Kompetensi dasar merupakan acuan bagi setiap mata pelajaran dan merupakan
turunan dari kompetensi inti. Sekaitan dengan kompetensi dasar, dalam Permendikbud
Nomor 24 Tahun 2016 tercatat, “Kompetensi dasar merupakan kemampuan dan materi
pembelajaran minimal yang harus dicapai peserta didik untuk suatu mata pelajaran
pada masing-masing satuan pendidikan yang mengacu pada kompetensi inti”.

Kompetensi dasar dikembangkan dengan memerhatikan karakteristik peserta
didik. Kompetensi dasar yang berkaitan dengan penelitian ini merujuk pada dua ranah,

yakni ranah pengetahuan dan keterampilan. Pada ranah pengetahuan terdapat KD 3.17
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Menganalisis unsur pembangun puisi. Sedangkan ranah keterampilan terdapat pada

KD 4.17 Menulis puisi dengan memperhatikan unsur pembangunnya.

c. Indikator Pencapaian Kompetensi

Setelah peserta didik menganalisis dan menulis puisi berdasarkan unsur

pembangun dengan menggunakan model pembelajaran daring Flipped Classroom,

diharapkan peserta didik mampu:

3.17.1

3.17.2

3.17.3

3.17.4

3.17.5

3.17.6

3.17.7

menjelaskan dengan tepat diksi yang terdapat pada teks puisi yang didengar dan
dibaca, disertai bukti dan alasan;

menjelaskan dengan tepat imaji yang terdapat pada teks puisi yang dibaca,
disertai bukti dan alasan;

menjelaskan dengan tepat kata konkret yang terdapat pada teks puisi yang
dibaca, disertai bukti;

menjelaskan dengan tepat gaya bahasa yang terdapat pada teks puisi yang
dibaca, disertai bukti;

menjelaskan dengan tepat rima/irama yang terdapat pada teks puisi yang dibaca,
disertai bukti dan alasan;

menjelaskan dengan tepat tipografi yang terdapat pada teks puisi yang dibaca,
disertai alasan;

menjelaskan dengan tepat tema/makna yang terdapat pada teks puisi yang

dibaca, disertai alasan;



14

3.17.8 menjelaskan dengan tepat rasa (feeling) yang terdapat pada teks puisi yang
dibaca, disertai alasan;

3.17.9 menjelaskan dengan tepat nada (tone) yang terdapat pada teks puisi yang
dibaca, disertai alasan;

3.17.10menjelaskan dengan tepat amanat/tujuan/maksud (intention) yang terdapat pada
teks puisi yang dibaca;

4.17.1 menulis puisi dengan memerhatikan kelengkapan unsur fisik puisi;

4.17.2 menulis puisi dengan memerhatikan kelengkapan unsur batin puisi.

d. Tujuan Pembelajaran
Setelah peserta didik mencermati teks puisi yang ditayangkan melalui salindia

menggunakan model pembelajaran daring Flipped Classroom, diharapkan peserta

didik mampu:

1) menjelaskan dengan tepat diksi yang terdapat pada teks puisi yang didengar dan
dibaca, disertai bukti dan alasan;

2) menjelaskan dengan tepat imaji yang terdapat pada teks puisi yang dibaca, disertai
bukti dan alasan;

3) menjelaskan dengan kata konkret yang terdapat pada teks puisi yang dibaca,
disertai bukti;

4) menjelaskan dengan tepat gaya bahasa yang terdapat pada teks puisi yang dibaca,

disertai bukti;
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5) menjelaskan dengan tepat rima/irama yang terdapat pada teks puisi yang dibaca,
disertai bukti dan alasan;

6) menjelaskan dengan tepat tipografi yang terdapat pada teks puisi yang dibaca,
disertai alasan;

7) menjelaskan dengan tepat tema/makna yang terdapat pada teks puisi yang dibaca,
disertai alasan;

8) menjelaskan dengan tepat rasa (feeling) yang terdapat pada teks puisi yang dibaca,
disertai alasan;

9) menjelaskan dengan tepat nada (tone) yang terdapat pada teks puisi yang dibaca,
disertai alasan;

10) menjelaskan dengan tepat amanat/tujuan/maksud (intention) yang terdapat pada
teks puisi yang dibaca;

11) menulis puisi dengan memerhatikan kelengkapan unsur fisik puisi;

12) menulis puisi dengan memerhatikan kelengkapan unsur batin puisi.

2. Hakikat Teks Puisi
a. Pengertian Teks Puisi

Teks puisi merupakan salah satu karya sastra yang berupa perwujudan hasil
pemikiran, perasaan, dan pengalaman penulis baik secara fisik maupun batin. Puisi
dituangkan ke dalam bentuk bahasa melalui proses pemilihan kata yang padu dan

konkret sehingga menghasilkan keindahan dan mampu menggugah jiwa pembaca.
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Menurut Aminudin (2009: 134), secara etimologi

Istilah puisi berasal dari bahasa Yunani pocima ‘membuat’ atau poesis
‘pembuatan’ dan dalam Bahasa Inggris disebut poem dan poetry. Puisi diartikan
‘membuat’ atau ‘pembuatan’ karena lewat puisi pada dasarnya seorang telah
menciptakan suatu dunia tersendiri, yang mungkin berisi pesan atau gambaran
suasana-suasana tertentu fisik maupun batiniah.

Kosasih (2008:31) “Puisi adalah bentuk karya sastra yang tersaji secara

monolog menggunakan kata-kata yang indah dan kaya akan makna”. Di samping itu,
HB Jassin dalam Tjahjono (1988: 49) mengemukakan, “Puisi adalah pengucapan
dengan perasaan sedangkan prosa merupakan prosa pengucapan dengan pikiran.” Ahli
lain, Effendi (1937: 17) mengungkapkan, “Puisi adalah perwujudan pengalaman-
pengalaman sastrawan atau pujangga yang diungkapkan dengan jujur, terus terang,
sungguh-sungguh, dan penuh imajinasi (daya bayang) dan dengan bahasa yang khas
pula.”
Sejalan dengan pendapat tersebut, Hikmatt, dkk. (2017:11)
Puisi merupakan interpretasi penyair terhadap kehidupan. Interpretasi tersebut
merefleksikan pandangan penyair terhadap realitas di sekitarnya. Untuk itu, puisi
merupakan bentuk curahan pikiran dan perasaan penyairnya terhadap realitas
kehidupan. Di sisi lain, puisi tidak benar-benar memuat fragremen faktual dari
suatu peristiwa. Potret yang disampaikan penyair telah terlebih dahulu diracik dan
dibumbui dengan berbagai bentuk alegori, paradoks, ataupun hiperbola yang bisa
menyentuh perasaan sensitif pembacanya secara lebih tajam. Berdasarkan hal
tersebut, maka puisi meski merefleksikan peristiwa tertentu tetaplah peristiwa
tersebut dianggap sebagai sebuah jahitan peristiwa yang telah ditambal sulam
sehingga memudarkan fakta peristiwa sekaligus memekarkan jiwa fiksi dari suatu
puisi. Singkatnya, puisi tetaplah sebuah karya fiks.
Berdasarkan Aminudin, Kosasih, Effendi, dan Hikmat dkk., dapat ditarik

kesimpulan bahwa puisi merupakan salah satu karya sastra imajinatif hasil dari

pemikiran pengarang berisi ide, gagasan, dan penjiwaan dengan pemilihan diksi yang
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indah, menggunakan makna kias, serta pesan moral dalam kehidupan yang ingin
disampaikan kepada pembaca atau pendengar. Letak kemenarikan puisi terdapat pada
pemilihan bahasa. Hal tersebut membuat bahasa merupakan suatu unsur yang tidak
luput dari kajian puisi. Selain bahasa, puisi menjadi unik dengan adanya tipografi yang
beragam sehingga para peneliti puisi tidak pernah melewatkan analisis terhadap

tipografi.

b. Unsur Pembangun Puisi
Puisi dibangun atas dua jenis unsur yang saling berkaitan dalam mengonstruksi
keutuhan makna. Unsur tersebut terdiri dari unsur fisik dan unsur batin puisi.
Waluyo (2013: 28) menjelaskan,
Puisi terdiri atas dua unsur pokok yakni struktur fisik dan struktur batin. Kedua
bagian itu terdiri atas unsur-unsur yang saling mengikat keterjalinan dan semua
unsur itu membentuk totalitas makna yang utuh. Struktur batin puisi terdiri atas:
tema, nada, perasaan, dan amanat; sedangkan struktur fisik terdiri atas: diksi,
pengimajian, kata konkret, majas, verifikasi, dan tipografi puisi.
1) Unsur Fisik Teks Puisi
Unsur fisik puisi merupakan unsur pembangun puisi yang dapat diamati secara
kasat mata. Bentuk tersebut bukan sekadar bentuk, namun bentuk yang memiliki
makna. Tjahjono (1988:50) berpendapat, “Untuk memahami lapis makna, pertama

tama kita harus memahami lapis struktur ini, karena lapis struktur merupakan lapis

yang dapat diamati secara visual”.
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a) Diksi

Diksi merupakan pemilihan kata yang dianggap tepat untuk menggambarkan
suatu maksud agar mengandung makna yang lebih mendalam. Menurut Tjahjono
(1988:59) “Diksi berarti pemilihan kata yang tepat, padat, dan kaya akan nuansa makna
dan suasana sehingga mampu mengembangkan dan memengaruhi daya imajinasi
pembaca”. Suryaman dan Wiyatmi (2013:56) mengemukakan bahwa setiap penyair
akan memilih kata-kata yang tepat, sesuai dengan maksud yang ingin diungkapkan dan
efek puitis yang ingin dicapai.

Selain itu, Hikmat dkk. (2017:36) juga mengungkapkan,

Diksi merupakan segala hal yang berkaitan dengan pemilihan kata yang dilakukan
oleh penyair dalam menyajikan puisinya. Diksi akan menggambarkan perasaan
yang meletup-letup (semangat, optimisme, keyakinan, dan gairah) atau sebaliknya,
perasaan yang sendu (terluka, berduka, murung, dan menderita) yang terdapat di
dalam puisi.

Berdasarkan pendapat Tjahjono, Suryaman dan Wiyatmi, serta Hikmat dkk.,
dapat ditarik kesimpulan bahwa diksi adalah kata-kata yang dipilih secara tepat oleh
penyair untuk mengekspresikan perasaan. Diksi yang tepat akan mampu menimbulkan
nilai rasa yang dapat menyentuh hati pembaca. Contoh diksi dapat dilihat dari salah

satu puisi yang berjudul “Sajak Atas Nama” karya Mustofa Bisri.

Ada yang atas nama Tuhan melecehkan Tuhan
Ada yang atas nama negara merampok negara
Ada yang atas nama rakyat menindas rakyat

Ada yang atas nama kemanusiaan memangsa manusia
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Berdasarkan baris pertama pada bait di atas, penyair memilih diksi “Tuhan”
untuk mengganti kata yang mengacu pada dzat abadi dan tidak dapat disaksikan dengan
mata. Kata “merampok” digunakan penyair untuk menggantikan kata mengambil
barang atau kepemilikan orang lain secara paksa dan terkadang disertai kekerasan.
Penyair pun menggunakan kata “menindas” untuk mengganti kata menindih atau
menyiksa dengan sesuatu yang berat. Sedangkan kata “memangsa” digunakan penyair
untuk mengganti kata memakan yang bersifat lebih buas dan serakah.

b) Imaji

Imaji adalah kata yang mengungkapkan pengalaman batin penyair yang
dituangkan dalam puisi sehingga pembaca seolah-olah turut merasakan apa yang
dialami penyair. Menurut S. Effendi (1988: 62), “Pengimajian penataran sedemikian
rupa sehingga menyebabkan makna-makna abstrak menjadi konkret dan cermat.
Konkret dan kecermatan makna-makna itu mengunggah kekonkretan dan kecermatan
penglihatan atau pendengaran imajinasi pembaca”. Selain itu, Kosasih (2008:33)
mengemukakan, “Pengimajian adalah sebagai kata atau susunan kata yang dapat
menimbulkan khayalan atau imajinasi. Dengan daya imajinasi tersebut, pembaca
seolah-olah merasa, mendengar atau melihat sesuatu yang diungkapkan penyair”.
Sejalan dengan S. Effendi dan Kosasih, Pradopo (2017:50) menambahkan, “Citraan
dapat dibagi menjadi enam, yaitu citraan penglihatan, citraan pendengaran, citraan
penciuman, citraan perabaan, citraan pengecapan, dan citraan gerak”.

Berdasarkan pendapat S. Effendi, Kosasih, dan Pradopo, penulis dapat menarik

kesimpulan bahwa imaji adalah pemberian makna yang dapat menggugah khayalan,



20

sehingga pendengar atau pembaca turut mengalami segala hal dalam puisi dengan
panca indera. Sedangkan citraan dalam puisi yang dimaksud oleh Pradopo adalah
sebagai berikut.
(1) Citraan Penglihatan

Citraan penglihatan merupakan jenis citraan yang merangsang indera
penglihatan pembaca seolah-olah ketika membaca sebuah puisi, pembaca seperti
melihat suatu peristiwa atau kejadian. Contoh citraan penglihatan terdapat pada salah
satu puisi yang berjudul “Cinta Rupiah” karya Taufik Ismail.

Wajah-wajah kaya luar biasa menukarkan uang Amerika
Seujung jari kaki mereka diperagakan di layar kaca
Seluruh negeri curiga semua tayangan itu riya dan dusta

Bagi kami yang miskin, adegan itu makin memedihkan mata

Penggalan puisi tersebut mengandung citraan penglihatan dengan alasan
penyair melibatkan indera penglihatan (mata). Bukti kuat citraan penglihatan pada
penggalan puisi tersebut terdapat pada baris keempat yakni “Bagi kami yang miskin,
adegan itu makin memedihkan mata”. Penyair seolah mengajak pembaca untuk turut
menyaksikan sebuah tayangan tersebut yang mengandung adegan memilukan bagi
rakyat miskin yang dipaksa untuk materialistis. Hal tersebut tentu tidak sebanding
dengan keadaan yang melilit rakyat kecil tersebut.
(2) Citraan Pendengaran

Citraan pendengaran adalah jenis citraan yang merangsang indera pendengaran

pembaca seolah-olah ketika membaca sebuah puisi, pembaca seperti mendengar suara-
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suara yang memekik, mendenting, memekak, menggedor, meledak, dan berbagai jenis
suara lainnya. Contoh citraan pendengaran terdapat pada salah satu puisi yang berjudul
“Bayi Lahir Bulan Mei 1998” karya Taufik Ismail.

Dengarkan itu ada bayi mengea di rumah tetangga
Suaranya keras, menangis berhiba-hiba

Pada penggalan puisi tersebut penyair menggunakan indera pendengaran
(telinga) untuk membangunkan imajinasi pembaca. Penggalan puisi di atas
memberikan gambaran yang sangat jelas bahwa penyair benar-benar mendengar suara
tangis bayi di rumah tetangganya yang baru saja dilahirkan. Suara tangis bayi yang
khas seolah turut didengar oleh pembaca dengan nada yang berhiba-hiba.

(3) Citraan Penciuman

Citraan penciuman merupakan jenis citraan yang merangsang indera
penciuman pembaca seolah-olah ketika membaca sebuah puisi, pembaca seperti
mencium bebauan atau wewangian tertentu. Contoh citraan penciuman terdapat pada
salah satu puisi yang berjudul “Bunga yang Tak Pernah Layu” karya Dienda Antika
Sundha.

Inilah hidupku yang sebenarnya

Saat bunga rampai segar memberi keharuman pada atap rumahku
Menyulap romantika dunia sebanding dengan nirwana
Menggariskan takdir pada siapa diri kembali

Pada penggalan puisi tersebut, penyair menjelaskan aroma bunga rampai
melalui citraan penciuman (hidung). Aroma bunga rampai yang khas dan biasa

ditaburkan di atas tanah kuburan seakan turut tercium oleh pembaca. Hingga pembaca
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dapat menyimpulkan bahwa puisi tersebut menceritakan tentang seseorang yang telah
dijemput oleh ajalnya.
(4) Citraan Perabaan

Citraan perabaan merupakan jenis citraan yang merangsang indera perabaan
pembaca seolah-olah ketika membaca sebuah puisi, pembaca seperti merasakan
lembut, kasar, halus, mulus, dan berbagai jenis tekstur lainnya. Contoh citraan
perabaan terdapat pada salah satu puisi yang berjudul “Boneka Malang” karya Dienda
Antika Sundha.

Aku?
Boneka yang kau mainkan saat sepi melanda dirimu
Kau peluk, cium, elus, dan kepang rambutku dengan apik

Lalu kau hempaskan keras-keras

Penggalan puisi tersebut menggunakan citraan perabaan untuk menggambarkan
bahwa saat anak kecil bermain boneka, ia selalu memeluk, mencium, mengelus, dan
menghiasnya. Hal ini menunjukkan bahwa indera yang digunakan pada penggalan
tersebut adalah indera peraba (kulit/tangan).
(5) Citraan Pengecapan

Citraan pengecapan merupakan jenis citraan yang merangsang indera
pengecapan pembaca seolah-olah ketika membaca sebuah puisi, pembaca seperti
mengecap rasa manis, gurih, asam, asin, pahit, getir, dan aneka rasa lainnya. Contoh
citraan pengecapan terdapat pada salah satu puisi yang berjudul “Bungaku” karya

Yayan Haryani.
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Waktuku dulu
Begitu banyak kumbang yang datang

Ingin menghisap madu bungaku

Penggalan puisi di atas memberikan pengimajian bahwa banyaknya kumbang
yang menghampiri bunga tersebut disebabkan oleh madu yang rasanya manis. Madu
merupakan salah satu makanan yang dicari oleh kumbang dan serangga yang menyukai

manis. Sehingga pada puisi tersebut sangat jelas menggunakan citraan pengecap.

(6) Citraan Gerak

Citraan gerak merupakan jenis citraan yang mendeskripsikan suatu benda yang
sejatinya tak bergerak, namun dilukiskan seolah-olah bergerak atau dapat juga sesuatu
yang memang benar-benar bergerak. Contoh citraan pengecapan terdapat pada salah
satu puisi yang berjudul “Mentari” karya Evilisna.

Hangatmu terkadang lebih menyengat
Kekhawatiran sering menggelitik

Memetik dedaunan di ranting purnama

Citraan gerak pada penggalan puisi di atas melukiskan benda yang sebenarnya
tidak bergerak seperti bergerak nyata. Sinar mentari sebenarnya tidak dapat bergerak
menyengat pada kulit, hanya saja rasa panas yang dipancarkan oleh mentari seolah
benar-benar ditusukkan ke dalam kulit. Di samping itu, rasa khawatir pun tidak benar-

benar bergerak. Hanya saja saat seseorang merasakan khawatir atau kecemasan yang
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sangat dalam seolah lebih mendominasi dari perasaan yang lain. Dua hal tersebut akan
membawa imajinasi pembaca ke dalam citraan gerak.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pengimajian atau daya
Imajinasi merupakan pengaturan kata yang mengandung makna abstrak menjadi jelas
dan dapat memberikan makna imajinatif.

c) Kata Konkret

Kata konkret merupakan kata dalam puisi yang dapat diinderai sehingga
membangkitkan imajinasi pembaca. Kosasih (2008: 34) memperjelas dalam bukunya
bahwa untuk mebangkitkan imajinasi pembacanya, kata-kata harus diperkonkret atau
diperjelas. Jika penyair mahir memperkonkret kata, pembaca seolah-olah melihat,
mendengar, atau mendengar apa yang dilukiskan penyair.

Selain itu Hikmat, dkk. (2017: 38) memperjelas pendapatnya,

Kata konkret dalam puisi adalah kata-kata yang mampu digambarkan secara
konkret oleh pikiran pembaca saat membaca sebuah puisi. Kata-kata kongkret
memungkinkan pembaca menghidupkan pancainderanya, sehingga ketika
membaca puisi seorang pembaca seakan-akan dapat melihat, mendengar,
mencium, meraba, dan mencecap gagasan yang ada di dalam puisi. Misalnya
dalam puisi Salemba karya Taufiq Ismail, kata-kata konkret yang ada di dalam
bait Anakmu yang berani/Telah tersungkur ke bumi/Ketika melawan tirani
membuat pembaca seakan melihat seorang mahasiswa yang gagah berani rela mati
setelah tertembak peluru tentara saat berdemonstrasi melawan tirani atau
kekuasaan.

Contoh kata konkret terdapat pada penggalan puisi berikut.

Tanah rumput, topi rumput dan jerami bekas rumput
Kleneng genta, ringkik kuda dan teriakkan gembala
Berdirilah di pesisir, matahari ‘kan terbit dari laut

Dan angin zat asam panas dikipas dari sana
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Bait puisi di atas, penyair seolah memberikan penggambaran bahwa di Sumba
terdapat hal-hal yang telah ia sampaikan pada puisinya. Pembaca dapat berimajinasi
dan turut melihat panorama Sumba yang kaya akan keindahan dan kenangan tersebut.

Dapat disimpulkan bahwa kata konkret adalah kata nyata yang bersifat umum
dan mampu membangkitkan imajinasi pembaca, sehingga pembaca dapat seolah-olah
melihat, mendengar atau merasakan yang dialami penyair.

d) Bahasa Figuratif

Gaya bahasa adalah seni bahasa yang digunakan oleh penyair dalam
mengonstruksi puisi. Puisi yang mengandung gaya bahasa akan jauh lebih indah dan
menarik karena mengandung diksi yang dipilih dengan sangat selektif oleh penyair.

Alma’ruf dan Nugrahani (2017: 61) dalam bukunya mengemukakan,

Bahasa figuratif merupakan cara pengarang dalam memanfaatkan bahasa untuk
memperoleh efek estetis dengan pengungkapan gagasan secara kias yang
menyaran pada makna literal (literal meaning). Tuturan figuratif dalam kajian ini
mencakup majas, idiom, dan peribahasa. Pemilihan tiga bentuk bahasa
figuratif tersebut didasarkan alasan bahwa keempatnya merupakan sarana sastra
yang dipandang representatif dalam mendukung pesan atau gagasan pengarang.
Bahasa kias pada dasarnya digunakan oleh sastrawan untuk memperoleh dan
menciptakan citraan. Adanya tuturan figuratif (figurative language) menyebabkan
karya sastra menarik per- hatian, menimbulkan kesegaran, hidup, dan terutama
menimbul- kan kejelasan angan. Tuturan figuratif mengiaskan atau
mempersamakan sesuatu hal dengan hal lain supaya gambaran menjadi jelas, lebih
menarik, dan lebih hidup. Dengan demikian, ada hubungan yang erat antara
pencitraan kata dengan tuturan kias.

Sedangkan Menurut Aminudi (2017: 62),

Majas diartikan sebagai penggantian kata yang satu dengan kata yang lain
berdasarkan perbandingan atau analogi ciri semantis yang umum dengan umum,
yang umum dengan yang khusus, ataupun yang khusus dengan yang khusus.
Perbandingan tersebut berlaku secara proporsional, dalam arti perbandingan itu
memperhatikan potensialitas kata-kata yang dipindahkan dalam melukiskan
citraan atau gagasan baru.
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Sejalan dengan pendapat Aminudin, Scott (2017: 64) mengungkapkan bahwa
majas dalam puisi mencakup metafora, simile, personifikasi, metonimia dan sinekdoke.
(1) Metafora

Metafora merupakan suatu gaya bahasa yang menggunakan perumpamaan
terhadap dua hal yang berbeda. Burton (2017: 65) menjelaskan, “Metafora merupakan
wujud nyata pencitraan kata (imagery)”. Metafora mengidentifikasikan dua objek yang
berbeda dan menyatukannya dalam pijaran imajinasi. Dalam hal ini metafora bertugas
membangkitkan daya bayang yang terdapat dalam angan pembaca.

Contoh majas metafora terdapat dalam puisi “Solitude” karya Sutardji Calzoum
Bachri berikut,

Solitude
Karya Sutardji Calzoum Bachri

Yang paling mawar
Yang paling duri
Yang paling sayap
Yang paling bumi
Yang paling pisau
Yang paling risau
Yang paling nancap
Yang paling dekap

Samping yang paling
Kau!
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(2) Simile (Perbandingan)

Simile merupakan salah satu gaya bahasa yang pengungkapannya secara tidak
langsung atau menggunakan makna eksplisit. Majas ini biasanya dinyatakan dengan
kata depan seperti, ibarat, bak, layaknya, seperti, serupa, seumpama, dan lain-lain.
Pradopo (2017: 66) menjelaskan, “Simile adalah majas yang menyamakan satu hal
dengan hal lain dengan menggunakan kata-kata pembanding seperti: bagai, sebagai,
bak, seperti, semisal, seumpama, laksana, ibarat, dan kata-kata pembanding lainnya”.
Simile ini merupakan majas yang paling sederhana dan paling banyak digunakan dalam
karya sastra.

Berikut ini merupakan penggalan puisi “Roh yang Keruh” karya Dadan Sutisna
yang mengandung majas simile.

Ketika tak mampu berbuat kesucian

Seperti anjing yang tak pernah bersih

Mulutmu kotor bagaikan lumpur kolam yang tertanam
(3) Personifikasi

Personifikasi adalah salah satu gaya bahasa yang mengibaratkan sifat manusia
terdapat dalam benda, atau makhluk selain manusia. Pradopo (2017: 66)
mengemukakan, “Majas ini mempersamakan benda dengan manusia, benda-benda
mati dibuat dapat berbuat, berpikir, melihat, mendengar, dan sebagainya seperti
manusia”. Personifikasi banyak dimanfaatkan para sastrawan sejak dulu hingga
sekarang. Majas personifikasi membuat hidup lukisan, dan memberi kejelasan

gambaran, memberi bayangan angan secara konkret.
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Berikut ini adalah penggalan puisi “Cicak-cicak” karya Dienda Antika Sundha
yang mengandung majas personifikasi.

Cicak-cicak itu tertawa lepas
Menyaksikanku dikubur kebenaran sediri

(4) Tlroni

Ironi adalah kata-kata yang memiliki sifat berlawanan sebagai bentuk sindiran.
Majas ironi dapat digunakan pada puisi yang bertujuan untuk mengritik tokoh,
pemerintahan, situasi, dan lain-lain. Ironi dapat berubah menjadi sinisme, dan sarkasme
yang merupakan kata-kata yang mengandung sindiran keras dan kasar.

Berikut adalah penggalan puisi yang berjudul “Bagaimana Kalau” karya Taufiq
Ismail yang mengandung majas ironi.

Bagaimana kalau hutang-hutang Indonesia dibayar dengan pementasan

Rendra

Bagaimana kalau pemerintah diizinkan protes dan rakyat kecil
mempertimbangkan protes itu
Bagaimana kalau kesenian dihentikan saja sampai di sini dan kita pelihara

ternak sebagai pengganti
(5) Sinekdoke (Synecdoche)
Sinekdoke merupakan gaya bahasa yang hanya menyebutan suatu bagian
penting dari suatu hal untuk hal itu sendiri. Altenbernd dan Lewis (2017: 67) “Majas

yang menyebutkan suatu bagian yang penting suatu hal atau benda untuk hal atau benda
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itu sendiri disebut sinekdoki”. Sinekdoki dapat dibagi menjadi dua yakni (1) pars pro
toto (sebagian untuk keseluruhan) dan (2) totum ro parte (keseluruhan untuk sebagian).
(6) Hiperbola
Hiperbola adalah kiasan yang berlebih-lebihan. Penyair merasa perlu melebih-
lebihkan hal-hal yang dibandingkan itu agar mendapat perhatian lebih dari pembaca.
Berikut ini adalah penggalan puisi yang berjudul “Doa Orang Kubangan” karya
Taufiq Ismail yang mengandung majas hiperbola.

Di hilir pemandian masih saja Kau sediakan logam mulia sebagai pancuran
dan bejana platina bergagang emas tempat kami membasuh getah membilas
dahak menguliti lendir mengikis selaput nanah menyadap barah ludah yang
bertetesan berguguran berserakan di genangan yang jadi kubangan
menggerakkan cairan isi lambung bertukak insisi pada hepar dijerat lemak
dengan aroma yang menggilas dedaunan jadi kuning kering berguguran dan

bermilyar insekta bunuh diri bersama.
e) Rima/ritma

Rima adalah pengulangan bunyi yang sama dalam sebuah puisi. Fungsi dari
rima adalah untuk membentuk musikalitas, sehingga puisi yang dibaca menjadi merdu.
Menurut Kosasih (2008:36), “Rima adalah pengulangan bunyi dalam puisi. Dengan
adanya rima, suatu puisi menjadi indah.” Makna yang ditimbulkan lebih kuat.
Kemudian Alma’ruf dan Nugrahani (2017: 68) memaparkan, “Rima adalah persamaan
bunyi pada akhir kata. Bunyi itu berulang-ulang secara terpola dan biasanya terdapat

pada akhir baris puisi tetapi kadang-kadang terdapat pula di tengah dan awal baris.”
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Kosasih (2008: 36) menjelaskan, “Ritma diartikan sebagai pengulangan kata,
frase atau kalimat dalam bait-bait puisi.” Selanjutnya, menurut Alma’ruf dan
Nugrahani (2017: 68) “Ritma adalah pengulangan bunyi vokal yang sama pada
rangkaian kata yang berdekatan dalam satu baris. Adapun pengulangan bunyi konsonan
yang sama pada rangkaian kata yang berdekatan dalam satu baris disebut aliterasi.”
Berdasarkan pendapat Kosasih dan Alma’ruf, penulis dapat menarik kesimpulan
bahwa rima adalah pengulangan bunyi yang sama baik di awal, di tengah mupun di
akhir kata, untuk membentuk unsur musikalitas puisi.

f) Tipografi

Tipografi adalah tatanan penulisan puisi baik itu bunyi, kata, frasa, kalimat, atau
pun bait untuk menghasilkan seni bentuk puisi. Bentuk sebuah puisi dapat mendukung
isi, rasa, dan suasana. Menurut Kusrianto (2013), “Tipografi adalah ilmu atau
kemampuan menata huruf atau aksara untuk publikasi visual, baik cetak atau pun non
cetak.”

Sayuti (2015:228) mempertegas pendapatnya bahwa secara sederhana tipografi
dapat dikatakan sebagai ukiran bentuk, yakni susunan baris-baris atau bait-bait suatu
pusi. Termasuk kedalam tipografi ialah pemakaian huru-huruf tertentu untuk
menuliskan kata-kata dalam puisi. Selanjutnya, Sayuti (2015:229) menambahkan
pendapat, “Secara intensional, maksud penyusunan tipografi yang beranekaragam itu
secara garis besar dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu sekadar untuk keindahan
inderawi, yakni agar susunan puisi tertentu tampak “indah” dipandang 2) untuk

mendukung pengedepanan makna, rasa, atau suasana puisi”’. Berdasarkan pendapat
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Kusrianto dan Sayuti, dapat disimpulkan bahwa tipografi adalah bentuk visual sebuah
puisi yang berupa susunan baris, penggunaan tanda baca, dan pemakaian huruf yang

mencerminkan rasa, makna, dan suasana puisi.

2) Unsur Batin Teks Puisi
Unsur batin puisi merupakan unsur pembangun puisi yang tidak kasat mata,
tetapi bisa dirasakan oleh batin. Ada empat unsur batin puisi, yakni tema (sense),
perasaan penyair (feeling), nada atau sikap penyair terhadap pembaca (tone), dan
amanat (intention) (Kosasih, 2008: 37).
a) Tema
Tema merupakan gagasan pokok, maksud, tujuan, dan sasaran tertentu dalam
sebuah puisi. Menurut Kosasih (2008:37), “Tema merupakan gagasan utama penyair
dalam puisinya”. Gagasan penyair cenderung tidak sesallu sama dan besar
kemungkinan untuk berbeda-beda. Oleh akrena itu tema puisi yang dihsilkan pun akan
berlainan.
Herman J. Waluyo (2008:37) mengklasifikasikan tema puisi menjadi lima
kelompok, diantaramya:
(@) Tema Ketuhanan
Menggambarkan penggalan batin, keyakinan, atau sikap penyair terhadap
tuhan. Nilai-nilai ketuhahan akan tampak pada pilihan kata, ungkapan, atau
lambang. Contohnya pusi “Doa” karya Amir Hamzah.
(b) Tema Kemanusiaan
Mengungkapkan tingginya martabat manusia dan bermaksud meyakinkan

pembaca bahwa setiap manusia memiliki harkat dan martabat yang sama.
Perbedaan kekayaan, pangkat, dan kedudukan tidak boleh menjadi sebab
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adanya perbedaan perlakuan. Contohnya pada puisi “Gadis Peminta minta”
karya Toto Sudarto

(c) Tema Patriotisme/ Kebangsaan
Melukiskan perjuangan merebut kemerdekaan atau mengisahkan riwayat
pahlawan yang berjuang melawan penjajah. tema kebangsaan pula berwujud
pesan-pesan penyair dalam pembina persatuan bangsa atau meningkatkan rasa
cinta tanah air. Contohnya pada puisi “Karawang-Bekasi” karya Chairil
Anwar.

(d) Tema Kedaulatan Rakyat
Mengungkapkan penindasan dan kesewenang-wenangan terhadap rakyat.
Contohnya “Sajak kamis pagi” karya Taufik Ismail.

(e) Tema Keadilan
Menyuarakan penderitaan, kemiskinan atau kesenjangan sosial. Puisi-puis
demonstrasi yang terbit sekitar 1966 lebih banyak menyarakan keadilan
sosial. Contohnya pada puisi “Potret Pembangunan Pada Puisi” karya Rendra.

Hikmat, dkk (2017:59) menjelaskan,
Tema adalah gagasan pokok penulis tentang suatu objek yang ditulisnya. Tema
berangkat dari pergelutan penyair terhadap lingkungan sekitarnya. Penulisan tema
tertentu pada periode tertentu menunjukkan bahwa situasi sangat mempengaruhi
ekspresi penyair dalam menulis puisinya. Dalam tahun-tahun merebut
kemerdekaan, Chairil Anwar yang romantis membuat sajak-sajak cinta, terutama
pada puisi Cintaku Jauh di Pulau, kemudian mengubah tema-tema puisinya
menjadi puisi-puisi tentang perjuangan merebut kemerdekaan, seperti puisi
Karawang-Bekasi dan Diponegoro.
Berdasarkan pendapat Kosasih, Herman J. Waluyo, dan Hikmat, dapat
disimpulkan bahwa tema merupakan sebuah gagasan pokok pengarang mengenai objek
yang hendak ditulisnya yang timbul atas dasar pengamatan lingkungan sekitar. Dari

simpulan tersebut dapat diketahui bahwa tema menunjukkan situasi sangat

mempengaruhi ekspresi pengarang dalam berpuisi.
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b) Nada

Nada merupakan sikap penyair atau pembaca puisi saat menyampaikan puisi.
Nada puisi ialah sikap batin penyair, yang hendak diekspreikan penyair kepada
pembaca (Waluyo, 2013: 134).

Hikmat, dkk. (2017:61) berpendapat bahwa,

Nada adalah ekspresi afektif penyair terhadap pembacanya. Yang dimaksud
dengan ekspreksi afektif adalah sikap penyair terhadap pembacanya seperti apa di
dalam puisi yang ditulisnya”. Sedangkan Suasana merupakan Kondisi secara
psikologis yang terdapat di dalam puisi dan dirasakan oleh pembaca saat membaca
puisi tersebut. Suasana dibangun oleh penyair agar pembaca mampu merasakan
apa yang dirasakan oleh penyair ketika menulis puisi tersebut.

Berdasarkan pendapat Waluyo dan Hikmat dkk., dapat disimpulkan bahwa
nada dalam puisi merupakan sikap penyair yang hendak ditunjukkan kepada pembaca
maupun pendengar mengenai isi dari puisinya sehingga mempermudah pembaca dalam
menafsirkan karyanya.

c) Rasa (feeling)

Perasaan merupakan sikap penyair mengenai pokok permasalahan yang
terdapat dalam sebuah puisi. Rasa sangat identik dengan suasana, sehingga pada saat
seseorang membacakan puisi harus berhasil menyampaikan isi puisi dengan sangat
baik agar sampai ke hati pendengar.

Kosasih (2008:38) mengungkapkan,

Puisi adalah karya sastra yang paling mewakilin ekspresi perasaan penyair.
Ekspresi dapat berupa kerinduan, kegelisahan, atau peengaguman kekasih, alam,
atau sang khalik. Jika hendak mengagungkan keindahan alam sebagai sarana
eksoresinya dapat memanfaatkan majas dan diksi yang mewakili keindahan alam.

Jika hendak mengekspresikan kegelisahn dan kerinduan kepada sang khalik,
Bahasa yang digunakan cenderung bersifat perenungan.
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d) Amanat

Amanat merupakan pesan dalam puisi yang hendak disampaikan penyair
kepada pembaca maupun pendengar. Sifat puisi yang multitafsir dapat menyebabkan
pesan yang diterima oleh pembaca bermacam-macam. Akan tetapi, seorang pembaca
harus mampu membawakan puisi agar tidak menimbulkan makna yang ambigu.

Hikmat, dkk (2017:62) dalam bukunya berpendapat bahwa “Amanat adalah
pesan atau maksud yang hendak disampaikan seorang penyair kepada pembacanya.
Beberapa pesan dapat ditangkap dengan mudah oleh pembacanya, terlebih jika diksi
yang digunakan mudah dipahami sehingga pembaca tak telalu sulit menerjemahkan

diksinya”.

c. Ciri-ciri Teks Puisi
Puisi memiliki ciri-ciri yang berbeda dari teks yang lain. Hikmat, dkk (2016:15)
mengklasifikasikan ciri-ciri puisi ke dalam beberapa bagian sebagai berikut.

1) Fungsi Estetik
Puisi yang baik adalah memberikan keindahan pada kata-katanya baik secara
sintaksis dan semantik. Secara sintaksis merupakan susunan kalimat di dalam
puisi yang meski tidak disusun dengan menggunakan bahasa kiasan, namun
memberikan efek keindahan yan sama, sebagai contoh dalam puisi Chairil
Anwar berjudul Selamat Tinggal.

2) Kepadatan
Di dalam puisi, semua kata atau bahkan tanda baca yang digunakan penyair
dipertimbangkan dengan sematang-matangnya. Oleh karena itu, kata-kata di
dalam puisi sangat padat. Kepadatan dalam puisi menunjukkan kedewasaan
penyair dalam mengekspresikan luapan perasaannya.

3) Ekspresi
Puisi merupakan ekspresi atau ungkapan perasaan serta gagasan yang
mengendap dalam pikiran. Ekspresi yang dituangkan pun beragam, dapat
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berupa pujian atau sebaliknya cercaan, perasaan suka cita atau sebaliknya duka
lara. Sebagai bentuk eskpresi, puisi bebas ditulis oleh siapapun. Belakangan
para politikus pun turut serta membuat puisi. Artinya puisi milik siapapun.
4) Teks Monolog

Puisi merupakan teks monolog artinya narasi yang menampilkan teks-teks
monolog, bukan teks dialog sebagaimana yang terdapat pada karya prosa dan
drama. Sejauh ini, puisi di Indonesia tidak menggunakan dialog dalam
menyampaikan gagasannya.

3. Hakikat Kemampuan Menganalisis Unsur Pembangun Puisi
a. Hakikat Menganalisis Unsur Pembangun Puisi

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008: 58) tercatat, “Menganalisis
adalah melakukan penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, perbuatan, dsb)
untuk mengetahui keadaan sebenarnya (sebab-musabab, masalah, duduk perkaryanya,
dsb).”

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa menganalisis teks puisi adalah
suatu kegiatan penyelidikan terhadap teks puisi untuk mengetahui unsur pembangun
teks puisi yang meliputi diksi, imaji, kata konkret, rima, gaya bahasa, tipografi, tema,
rasa, nada, dan amanat.

Contoh menganalisis unsur pembangun puisi “Hujan Khong Guan” karya Joko
Pinurbo.

HUJAN KHONG GUAN

Kau terpana

mendengar hujan jatuh

di atas kaleng khong guan

yang diletakkan

seorang bocah

di depan rumah
Bocah itu
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tampak ketakutan
melihat kau
menatap wajahnya
dengan heran
Sesungguhnya

ia hanya takut
menjadi dewasa
sebab ketika dewasa
ia akan menafsirkan hujan
sebagai berkah

atau bencana,
padahal ia ingin
hujan tetaplah hujan.

(Jokpin, 2019)

Analisis Unsur Pembangun Puisi “Hujan Khong Guan”
1) Unsur Fisik
a) Diksi

Diksi yang digunakan dalam puisi ini benar-benar menumbuhkan ketertarikan
sehingga makna yang didapat oleh pembaca/pendengar tidak harus melalui beberapa
penafsiran. Pada dasarnya, Khong Guan merupakan salah satu merek makanan ringan
yang sudah tidak asing lagi bagi masyarakat Indonesia. Kemasan yang bergambar
sebuah keluarga kecil yakni seorang ibu, dan dua orang anak menjadi daya tarik
terendiri sebab di sana tidak terdapat sosok ayah. Dari keunikan inilah penyair
mengambil tajuk Khong Guan sebagai objek penulisan puisinya.

Salah satu puisi Joko Pinurbo ini berisi tentang sseseorang saat situasi hujan.
Saat itu ia mendengar hujan turun yang menimpa kaleng khong guan dan ternyata

kaleng tersebut diletakkan seorang anak sebagai wadah air hujan. Dari raut wajah anak
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tersebut terpancar kegelisahan sebab merasa takut saat kelak ia menjadi dewasa.
Ketakutan yang meliputi pikiran anak tersebut salah satunya adalah hujan bencana
yang disebabkan oleh hujan. Padahal sebenarnya ia hanya ingin tahu bahwa hujan
tetaplah hujan bukan kawan, bukan pula bencana.

(1) Baitl

Kau terpana
mendengar hujan jatuh

seorang bocah
di depan rumah
Terletak pada kata terpana. Meskipun kata lain dari terpana adalah terpukau,

namun penyair memilih kata terpana untuk mencocokan irama pada saat puisi tersebut
dibaca. Selain itu, terdapat kata bocah. Penyair tidak menggunakan kata anak-anak
untuk mendapatkan kesan karakter kekanak-kanakan dengan sifat kenakalan yang khas
untuk usia masih kecil.

(2) Bait2

Bocah itu

tampak ketakutan
melihat kau
menatap wajahnya
dengan heran

Pada bait dua terdapat kata tampak, penyair menggunakan tersebut untuk lebih
mendapatkan kesan penglihatan secara langsung dan terbuka serta lebih singkat dan
padat pada saat dibaca oleh pembaca. Selain itu, penyair juga menggunakan kata
wajahnya untuk mewakili perasaan yang tidak sedang dalam keadaan sendu dengan

dominasi vokal a pada baris tersebut.
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(3) Bait3

Sesungguhnya
ia hanya takut

i;akan menafsirkan hujan

Bait ketiga mengandung kata sesungguhnya untuk lebih menggambarkan
keadaan yang sebenarnya dengan tidak mengandung unsur kebohongan. Selain itu, ada
kata menafsirkan pada baris kelima. Penyair memilih kata tersebut sebagai wujud
pengartian yang mendalam oleh orang dewasa terhadap hujan.
b) Pengimajian

Diksi yang digunakan penyair dalam menciptakan puisi “Hujan Khong Guan”
menghasilkan pengimajian yang menghasilkan setiap kata menjadi konkret melalui
indera penglihatan, pendengaran, dan cita rasa. Penyair benar-benar menggiring
pembaca untuk turut mendengar bunyinya menimpa sebuah kaleng, meskipun hanya
perumpamaan. Selain itu, pada kalimat “Bocah itu tampak ketakutan melihat kau
menatap wajahnya dengan heran” seolah penyair mengajak pembaca untuk melihat
betapa takutnya seorang anak saat ditatap oleh seseorang dalam puisi tersebut.
(1) Imaji Auditif

Kau terpana
mendengar hujan jatuh (Bait 1)

Pada baris kedua bait satu mengandung kalimat “mendengar hujan jatuh”,
sehingga membuat pembaca membayangkan bagaimana tokoh dalam puisi

tersebut tiba-tiba mendengar hujan jatuh secara langsung. Maka dari itu kutipan
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ini disebut dengan imaji auditif, karena dapat memberi penggambaran terhadap
pendengaran pembaca.
Imaji Visual

Bocah itu
tampak ketakutan
melihat kau
menatap wajahnya
dengan heran (Bait 2)
Setiap baris pada bait dua memberikan pengimajian visual, sehingga

pembaca akan merasakan secara langsung bagaimana tokoh anak kecil
menunjukkan wajah ketakutan pada saat menatap tokoh “kau” pada puisi tersebut.
Imaji Taktil

Sesungguhnya
ia hanya takut
menjadi dewasa (Bait 3)
Pada bait ketiga terdapat pengimajian yang berhubungan dengan perasaan,

sehingga pembaca akan membayangkan dan merasakan ketakutan bocah tersebut
terhadap usianya yang kelak akan tumbuh dewasa. Maka dari itu pada bait ini
disebut dengan imaji taktil.

Kata Konkret

Dalam puisi Hujan Khong Guan terdapat kata konkret pada bait pertama baris

ketiga yaitu Khong Guan, yang menjelaskan bahwa hujan tersebut jatuh ke bumi

mengenai kaleng, kaleng tersebut bernama Khong Guan.

Kau terpana
mendengar hujan jatuh
di atas kaleng khong guan
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Selain pada bait pertama, kata konkret juga terdapat pada bait ketiga baris
kelima yaitu hujan. Dikatakan kata konkret karena hujan benar adanya dan bukan
sebuah keabstrakan.

Sesungguhnya

ia akan menafsirkan hujan

d) Bahasa Figuratif (Majas)

Dengan menggunakan majas, penyair bisa membangkitkan dan menciptakan
imajinasi dengan menggunakan gaya bahasa, perbandingan, kiasan, pelambangan, dan
sebagainya. Majas yang terdapat dalam puisi Hujan Khong Guan adalah:

(1) Personifikasi

Terdapat kata jatuh seolah bersikap seperti manusia. Kata tersebut ada pada bait

pertama baris kedua.

Kau terpana
mendengar hujan jatuh
di atas kaleng khong guan

(2) Metonimia
Puisi ini mengandung penggunaan nama merk biskuit yaitu Khong Guan pada
judul dan bait pertama baris ketiga.

Kau terpana

mendengar hujan jatuh

di atas kaleng khong guan
yang diletakkan

seorang bocah
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di depan rumah
(3) Sinekdoke Totem Pro Parte

Penyair menggunakan kata bocah dan dewasa untuk mengungkapkan
karakteristik tokoh meliputi pemikiran, sifat, permasalahan yang dialami, dan usia.

yang diletakkan
seorang bocah
di depan rumah

Bocah itu
tampak ketakutan
melihat kau

menjadi dewasa

sebab ketika dewasa

ia akan menafsirkan hujan
(4) Pleonasme

Terdapat penegasan pada puisi tersebut dalam bait pertama yang menjelaskan
bahwa jatuhnya hujan itu mengenai bagian atas kaleng khong guan.

Kau terpana
mendengar hujan jatuh
di atas kaleng khong guan

e) Tipografi

Puisi Hujan Khong Guan menggunakan tipografi konvensional, karena
penulisan kata dari awal sampai akhir dimulai dan diakhiri dengan format rata Kiri.
Penggunaan huruf pertama pada setiap bait merupakan huruf kapital tetapi seterusnya

tidak diawali dengan huruf kapital, karena merupakan kelanjutan dari baris pertama.



Kau terpana

mendengar hujan jatuh
di atas kaleng khong guan

Bocah itu
tampak ketakutan
melihat kau

Sesungguhnya

ia hanya takut
menjadi dewasa
sebab ketika dewasa

Rima

Rima merupakan persamaan atau pengulangan bunyi pada puisi.

Kau terpana

mendengar hujan jatuh
di atas kaleng khong guan

yang diletakkan
seorang bocah
di depan rumah

Bocah itu

tampak ketakutan
melihat kau
menatap wajahnya
dengan heran

Sesungguhnya

ia hanya takut
menjadi dewasa
sebab ketika dewasa

(pengulangan bunyi /a/)
(pengulangan bunyi /a/ dan /u/)
(pengulangan bunyi /a/, /g/, dan /k/)
(pengulangan bunyi /a/)
(pengulangan bunyi /o/ dan /a/)
(pengulangan bunyi /a/)

(pengulangan bunyi /a/, /k/, dan /t/)
(pengulangan bunyi /a/)
(pengulangan bunyi /a/)
(pengulangan bunyi /a/ dan /n/)

(pengulangan bunyi /a/)
(pengulangan bunyi /a/)
(pengulangan bunyi /e/ dan /a/)
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ia akan menafsirkan hujan  (pengulangan bunyi /a/ dan /n/)

sebagai berkah (pengulangan bunyi /e/, /b/, dan /a/)
atau bencana, (pengulangan bunyi /a/)
padahal ia ingin (pengulangan bunyi /a/)
hujan tetaplah hujan. (pengulangan bunyi /a/)
g) Ritme

Pada puisi Hujan Khong Guan terdapat pengulangan kata di pada bait pertama,

dan kata la pada bait ketiga.

di atas kaleng khong guan
di depan rumah

Sesungguhnya
ia hanya takut

ia akan menafsirkan hujan

h) Metrum
Metrum merupakan penggunaan jeda pada tiap baris puisi.

HUJAN KHONG GUAN//

Kau terpana/

mendengar hujan jatuh

di atas kaleng khong guan/
yang diletakkan

seorang bocah

di depan rumah//

Bocah itu
tampak ketakutan/
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melihat kau
menatap wajahnya
dengan heran//

Sesungguhnya/

ia hanya takut
menjadi dewasa/
sebab/ ketika dewasa

2) Unsur Batin
a) Tema

Puisi “Hujan Khong Guan” karya Joko Pinurbo bertema kultur sosial. Pada saat
hujan, masyarakat pedesaan sering menampungnya dengan sebuah wadah berbagai
ukuran. Terutama saat mulai tiba musim kemarau, mereka akan sangat mengirit air dan
mengharap hujan segera turun untuk menambah pasokan air. Saat hujan turun, anak-
anak akan bermain riang bersama teman-temannya. Ada pula yang membawa kaleng
sebagai alat bermainnya atau sekadar diletakkan di bawah genting untuk menampung
air hujan. Ketika air mengenai kaleng yang masih kosong, akan terdengar bunyi yang
keras dan anak-anak pun sangat gembira memainkan irama tersebut.

Dari peristiwa tersebut penyair mendokumentasikan fenomena menarik ini
hingga dijadikan sebuah puisi yang berjudul “Hujan Khong Guan”. Khong Guan
merupakan salah satu merek kemasan kaleng biskuit yang dijadikan wadah air oleh
anak-anak yang sedang bermain hujan. Kejadian tersebut menceritakan kepada

pembaca bahwa yang diinginkan anak-anak kecil itu bukanlah nasehat bahwa hujan
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sebagai berkah atau bencana, melainkan hujan hanya sekadar hujan yang menjadi

fasilitas bermain tanpa mempedulikan firasat baik atau buruk.

b) Rasa

Rasa yang dihasilkan oleh makna puisi “Hujan Khong Guan” adalah gembira
dan cemas. Bermain hujan memang menyenangkan, terutama pada saat mengajak
teman-teman. Namun, di balik semua kegembiraan tersebut ada rasa gelisah yang akan
dihadapi mereka yakni usia dewasa. Tatkala usia anak-ana tersebut beranjak dewasa,
mereka tidak akan lagi bermain riang di bawah guyuran hujan sebab akan mulai paham
bahwa di samping hujan sebagai berkah, ada bahaya yang mengancam umat manusia.
c¢) Nada

Joko Pinurbo mengemas puisinya dalam bentuk yang menarik, sehingga
menimbulkan rasa penasaran dalam benak pembaca. Jika dipandang dari makna dasar,
Khong Guan hanya sekadar kaleng biskuit yang sudah tidak asing lagi bagi masyarakat
Indonesia. Namun dalam hal ini merek kaleng biskuit tersebut memiliki makna yang
sangat unik dan mendalam. Nada yang terkandung dalam puisi ini adalah kegelisahan
di samping kegembiraan.

Hal ini dapat dibuktikan pada bait berikut,

Sesungguhnya

ia hanya takut

menjadi dewasa

sebab ketika dewasa

ia akan menafsirkan hujan
sebagai berkah
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atau bencana,
padahal ia ingin
hujan tetaplah hujan.

d) Amanat

Penyair ingin menyampaikan pesan yang terkandung dalam puisi “Hujan
Khong Guan” masa kecil merupakan waktu yang amat singkat dan tidak akan terulang
kembali. Anak-anak kecil bukanlah wejangan bahwa hujan sebagai berkah atau
bencana, sebab saat hujan-hujanan mereka hanya ingin murni bermain tanpa

memedulikan firasat baik atau buruk. Sebab ia ingin hujan tetaplah hujan.

b. Menulis Puisi dengan Memperhatikan Unsur Pembangunnya

Kata menulis dalam Kamus Besar bahasa Indonesia (2008: 1497) adalah
membuat huruf (angka, dsb.) dengan pena (pensil, kapur, dsb.); melahirkan pikiran atau
perasaan (seperti mengarang, membuat surat) dengan tulisan. Sedangkan Tarigan
(2008: 22) menyatakan, “Menulis adalah melukiskan lambang grafik yang
menggambarkan suatu bahasa yang dapat dipahami dan dapat dibaca orang lain
sehingga orang-orang tersebut dapat membaca gambar-gambar grafik tersebut dengan
jelas.”

Widijanto (2007: 70) (2007:70) menjelaskan paling tidak ada enam alasan
pentingnya pelaksanaan pembelajaran dalam menulis puisi, diantaranya.

1) Menulis puisi memberikan gambaran yang murni dan menyenangkan

2) Menulis puisi dapat memberikan pengetahuan tentang konsep dunia sekitar
siswa
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3) Menulis puisi mendorong siswa untuk menghargai bahasa dan mengembangkan
kosa kata yang tepat dan bervariasi

4) Menulis puisi dapat membantu siswa mengidentifikasi orang-orang dan situasi
tertentu

5) Menulis puis dapat membantu siswa dalam mengekspresikan suasana hati dan
memahami perasaan mereka sendiri

6) Menulis puisi dapat mebuka dan menumbuhkan kepekaan serta wawasan siswa
terhdap lingkungan.

Berdasarkan uraian di atas, penulis menyimpulkan bahwa menulis puisi
merupakan suatu kegiatan menuangkan ide dan perasaan menggunakan lambang-
lambang imajinatif serta memerhatikan unsur-unsur pembangunnya, yakni diksi, imaji,
rima, kata konkret, gaya bahasa, tipogradi, tema, rasa, nada, dan amanat. Seperti halnya
lagu atau hymne, puisi diciptakan untuk diperdengarkan. Berikut ini penulis
memberikan contoh hasil menulis puisi dengan tema romansa.

Ibunda
Dienda Antika Sundha

Anak pagi menyemai raut basah
Tetesnya bergelayut di ujung jemari ibunda
Tentang rasa yang menengadahi pundi-pundi takwa
Gerimis pupur menjabat tangan-tangan insan
Menjembatani tenang memagut dalam damai
Suaranya masih sama
Satu melodi dalam irama berkesinambungan
Atas nama jambangan khayal
Seruak dzikir menyirami kembang harap
Dengan dipenuhi tunas baru aku membuai banar
Agar kokoh dalam kesetiaan iman

Kutatap ibunda menitikkan tirta kemurnian



Jernih
Dingin
Kalis
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4. Hakikat Model Pembelajaran Daring Flipped Classroom

a. Pengertian Model Pembelajaran Daring Flipped Classroom

Model pembelajaran daring Flipped Classroom merupakan salah satu model

pembelajaran yang dapat digunakan pada saat pembelajaran jarak jauh. Flipped

Classroom dikatakan sebuah model karena karena di dalamnya terdapat ciri-ciri model

pembelajaran. Ciri-ciri model pembelajaran yang terdapat dalam Flipped Classroom

adalah

menggambarkan proses belajar dari awal hingga akhir dan membingkai

penerapan pendekatan, metode, strategi, dan teknik pembelajaran.

Menurut Nurdyansyah dan Eni (2016: 24), ciri-ciri model pembelajaran sebagai

berikut.

Mempunyai misi atau tujuan pendidikan tertentu, misalnya model berpikir
induktif dirancang untuk mengembangkan proses berpikir induktif.

Dapat dijadikan pedoman untuk perbaikan kegiatan belajar mengajar di kelas,
misalnya model syntetic dirancang untuk memperbaiki kreativitas dalam
penalaran mengarang.

Memiliki bagianbagian model yang dinamakan: (1) urutan langkah-langkah
pembelajaran (syntax), (2) adanya prinsip-prinsip reaksi, (3) sistem sosial, dan
(4) sistem pendukung. Keempat bagian tersebut merupakan pedoman praktis
bila guru akan melaksanakan suatu moel pembelajaran.

Memiliki dampak sebagai akibat terapan model pembelajaran. Dampak tersebut
meliputi: (1) dampak pembelajaran, yaitu hasil belajar yang dapat diukur, (2)
dampak pengiring, yaitu hasil belajar jangka panjang.

Membuat persiapan mengajar (desain instruksional) dengan pedoman model
pembelajaran yang dipilihnya.
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Berdasarkan ciri-ciri model pembelajaran tersebut, dapat disimpulkan bahwa
Flipped Classroom merupakan model pembelajaran. Pada pelaksanaannya, Flipped
Classroom digunakan saat pembelajaran semi daring dan dilaksanakan dengan cara
membalik kebiasaan belajar di ruang kelas dengan belajar di rumah. Sejalan dengan
pendapat Bergman dan Sams (2012), “Flipped Classroom memiliki konsep dasar
semua kegiatan yang dilakukan di kelas pada pembelajaran tradisional menjadi
dilakukan di rumah, dan semua yang dilakukan di rumah sebagai tugas rumah menjadi
dilakukan di kelas.”

Selain Bergman dan Sams, Yulius dan Richardus (2021: 10) mengungkapkan
bahwa membalik kelas adalah membalik metode pengajaran tradisional menjadi
memberikan instruksi online di luar kelas dan memindahkan “pekerjaan rumah” ke
dalam kelas.

Ahli lain, Johnson (2013: 2) mengemukakan,

Flipped Classroom merupakan strategi guru dengan meminimalkan jumlah
instruksi secara langsung dalam proses pembelajaran. Strategi ini memanfaatkan
bahan ajar yang telah disediakan guru yang diberikan kepada siswa untuk
dipelajari di rumah sebelum mengikuti pembelajaran di kelas pada materi
selanjutnya.

Sejalan dengan Johnson, Indrajit (2020) mengungkapkan bahwa.

Dulu peserta didik menunggu guru membagikan ilmunya, sekarang peserta didik
dapat mencari kontennya sendiri. Dulu waktu untuk belajar sangat terbatas, sesuai
jadwal. Sekarang berkelompok di sekolah, bekerja mandiri di rumah. Dulu sumber
dominan berasal dari guru. Sekarang peserta didik kaya akan berbagai sumber
belajar yang berkualitas dan tak terbatas.

Berdasarkan berbagai pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa model

pembelajaran daring Flipped Classroom merupakan model pembelajaran
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membalikkan aktivitas belajar di kelas dengan aktivitas belajar di rumah. Sebelum
peserta didik belajar di kelas, mereka harus mempelajari materi terlebih dahulu di
rumah sesuai instruksi yang diberikan oleh guru. Kemudian guru dapat memberikan
materi berupa bahan bacaan atau video pembelajaran untuk membantu pemahaman
peserta didik. Di sisi lain, model pembelajaran ini memungkinkan guru menghabiskan
lebih banyak waktu untuk melakukan bimbingan personal terhadap peserta didik.
Dengan demikian, peserta didik memiliki kebebasan untuk mengajukan pertanyaan dan
memecahkan permasalahan dengan baik karena komunikasi antar keduanya lebih
interaktif dan kolaboratif. Konsep membalik kebiasaan belajar tersebut pada akhirnya
memberikan penjelaskan bahwa Flipped Classroom termasuk ke dalam salah satu
bentuk Blended Learning. Menurut Yulius dan Richardus (7: 2021), “Blended
Learning merupakan sebuah istilah yang merujuk pada segala bentuk pendidikan yang
menggabungkan instruksi tatap muka dengan aktivitas yang dimediasi oleh komputer”.

Berdasarkan pendapat Yulius dan Richardus, keterkaitan Flipped Classroom
sebagai salah satu bentuk Blended Learning mengakibatkan pembelajarannya
memanfaatkan teknologi. Teknologi yang dimaksud adalah media elektronik seperti
gawai, komputer, laptop, atau tablet yang didukung oleh fasilitas internet. Media
elektronik yang didukung oleh fasilitas internet dapat membantu peserta didik
menerima materi dari guru berupa teks, video pelajaran, menyimak tutorial, atau

mengunduh bahan ajar secara mandiri kapan pun dan di mana pun.
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b. Langkah-langkah Model Pembelajaran Daring Flipped Classroom

Sejalan dengan penjelasan sebelumnya mengenai model pembelajaran daring

Flipped Classroom bahwa model tersebut merupakan sebuah kegiatan belajar yang

melibatkan peserta didik untuk belajar lebih dominan dan aktif dengan melakukan

bimbingan secara pesonal agar lebih terarah, sebelum peserta didik dan guru

melakukan pertemuan tatap muka di kelas.

Patandean dan Richardus (2021: 27) berpendapat bahwa ada enam langkah

mudah membalik kelas, yakni:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Rencana

Mulailah dengan menyusun rencana awal pelaksanaan. Yakni, dengan
mencari tahu materi mana dalam pelajaran pada semester berjalan yang ingin
Anda balikkan. Buat garis besar hasil pembelajaran utama dan rencana
pelaksanaan pembelajaran. Dengan demikian, flipped classroom lebih terarah;
Merekam

Buatlah video, hindari mengajarkan teori kompetensi dasar secara langsung,
artinya mulailah merekam diri Anda menjelasakan teori pada materi tersebut.
Pastikan rekaman itu berisi semua elemen kunci yang Anda akan sebutkan di
ruang kelas tatap muka;

Bagikan

Kirim video ke peserta didik Anda. Buat menjadi sesuatu yang menarik dan
jelas. Jelaskan bahwa konten video akan sepenuhnya dibahas di kelas.
Rekaman video bisa dikirim lewat e-mail siswa, ke grup WhatsApp, atau Anda
menyimpannya di Google Drive, OneDrive, atau website lalu mengirimkan
tautannya ke siswa;

Perubahan

Sekarang setelah peserta didik melihat konten materi pelajaran Anda, mereka
siap untuk benar-benar lebih mendalam dari sebelumnya. Artinya, Anda
mempersiapkan diri untuk melayani tanggapan dan pertanyaan dari mereka;
Kelompok

Cara yang efektif untuk kelas terbalik adalah dengan memisahkan topik
pelajaran ke dalam kelompok-kelompok kecil di mana peserta didik diberi
tugas untuk melakukan observasi maupun eksplorasi;

Susun Kembali

Temukan kelas Anda kembali bersama para peserta didik. Komunikasikan apa
yang telah dilakukan dalam kelas terbalik. Lakukan pembaharuan instruksi
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pelajaran jika diperlukan. Ajukan pertanyaan ke peserta didik maupun sesama
guru. Selanjutnya, pahami lebih dalam kelas terbalik ini dari sebelumnya.
Setelah semua langkah ini, tinjau, revisi, dan ulangi.

Selain itu, Bishop (2013: 17) mengemukakan langkah-langkah model
pembelajaran daring Flipped Classroom sebagai berikut:

1) Fase 0 (Siswa belajar mandiri) sebelum dilaksanakan pembelajaran, siswa
belajar mendiri di rumah mengenai materi untuk pertemuan berikutnya
dengan mempelajari bahan ajar yang sudah diberikan oleh guru saat akhir
pembelajaran,

2) Fase 1 (Datang ke kelas untuk melakukan kegiatan belajar mengajar dan
mengerjakan tugas yang berkaitan) pada pembelajaran di kelas, siswa dibagi
menjadi beberapa kelompok secara acak untuk mengerjakan tugas yang
berkaitan dengan materi yang sudah dipelajari di rumah dan juga diberi kuis
di awal pembelajaran untuk mengukur pemahaman awal siswa saat belajar di
rumah,

3) Fase 2 (Menerapkan kemampuan siswa dalam proyek dan simulasi lain di
dalam kelas) Siswa melakukan diskusi bersama kelompoknya. Peran guru
adalah memfasilitasi berjalannya diskusi. Di samping itu, guru juga
meyiapkan beberapa pertanyaan dari materi tersebut. Sedangkan yang
dimaksud proyek pada strategi pembelajaran ini adalah lembar kegiatan yang
dikerjakan oleh siswa untuk menerapkan kemampuan pemahamannya.

4) Fase 3 (Mengukur pemahaman siswa yang dilakukan di kelas pada akhir
materi pelajaran) Seelumnya, guru telah menyampaikan jika akan dilakukan
kuis pada setiap akhir pertemuan sehingga siswa benar-benar memahami
setiap proses belajar yang telah dilalui saat di kelas. Peran guru di sini adalah
sebagai fasilitator.

Berdasarkan langkah-langkah pembelajaran daring Flipped Classroom yang
dikemukakan para ahli di atas, penulis merealisasikan model pembelajaran daring
Flipped Classroom sebagai berikut.

1) Persiapan
a) Peserta didik menerima pranala materi pembelajaran dari guru melalui WAG,
b) Peserta didik menerima pranala bahan ajar dari guru untuk menambah

pengetahuan.
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c)

d)
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Peserta didik mencatat hal-hal yang belum dipahami dan dapat ditanyakan
kepada guru melalui pesan grup atau jaringan pribadi,

Peserta didik belajar secara mandiri di rumah didampingi orang tua.

Kegiatan di Kelas

a)

b)

d)

f)
9)
h)

)
K)

Peserta didik menjawab salam dari guru dan membuka pembelajaran dengan
membacakan doa,

Peserta didik melaporkan kehadiran kepada guru,

Peserta didik menjawab pertanyaan dari guru terkait materi yang sudah
dipelajari sebelumnya dengan materi yang hendak dipelajari sebagai bentuk
apersepsi,

Peserta didik menyimak kompetensi dasar, tujuan, da langkah-langkah
pembelajaran yang disampaikan oleh guru,

Peserta didik menyimak pembahasan materi ajar yang telah dipelajari di rumah,
Peserta didik melakukan tanya jawab bersama guru mengenai materi,

Peserta didik membagi kelompok heterogen yang terdiri atas 4-5 orang,
Peserta didik menerima permasalahan dalam bahan ajar untuk didiskusikan
bersama kelompok,

Salah satu kelompok mempresentasikan hasil diskusi, kelompok lain
menanggapi,

Peserta didik bersama guru menyimpulkan hasil belajar,

Peserta didik secara individual mengerjakan lembar evaluasi mengenai materi

mengidentifikasi kaidah kebahasaan puisi,
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I) Peserta didik menerima pranala materi dari guru yang harus dipelajari untuk
pertemuan selanjutnya,

m) Peserta didik dan guru menutup kegiatan pembelajaran.

c. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Daring Flipped Classroom

Setiap model pembelajaran tentu memiliki kelebihan dan kekurangan, termasuk
model pembelajaran daring Flipped Classroom. Basal (2015: 34) mengemukakan
kelebihan model pembelajaran daring Flipped Classroom sebagai berikut.

1) Waktu di kelas lebih banyak,

2) Kesempatan untuk pembelajaran yang dipersonalisasi,
3) Kesempatan untuk belajar yang berpusat pada siswa,
4) Interaksi antara siswa dan guru lebih banyak,

5) Peningkatan motivasi siswa,

6) Lingkungan belajar yang penuh dengan alat familiar.

Schiller (2013: 63) menjelaskan kekurangan model pembelajaran daring

Flipped Classroom sebagai berikut.

1) Siswa yang baru mengenal model ini butuh adaptasi karena belajar mandiri di
rumah, konsekuensinya mereka tidak siap dengan pembelajaran aktif di dalam
kelas. Solusi masalah ini dengan cara memberikan PR untuk referensi
informasi,

2) Pekerjaan rumah (bacaan dan video) harus disesuaikan dengan hati-hati untuk
mempersiapkan mereka pada kegiatan di kelas,

3) Membuat bahan ajar berkualitas yang bagus sangat sulit.

Berdasarkan pendapat para ahli, penulis dapat menarik kesimpulan bahwa

model pembelajaran daring Flipped Classroom memiiki kelebihan dan kekurangan

sebagai berikut.
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2)

3)

4)

5)

6)

1)

2)

3)
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Kelebihan model pembelajaran daring Flipped Classroom.
Peserta didik memiliki waktu yang lebih luas dan fleksibel untuk mempelajari
materi di rumah dan dapat melakukan bimbingan lebih intensif bersama guru,
Peserta didik dapat belajar dari berbagai sumber dan jenis konten pembelajaran
baik berupa bacaan, buku fisik, website, maupun video.
Peserta didik dapat mengakses materi pembelajaran di manapun dan kapan pun,
Tidak seperti pembelajaran biasa, peserta didik dapat mengulang video
pembelajaran hingga mendapatkan pemahaman yang cukup dan mendapatkan
pemahaman tambahan saat pertemuan tatap muka di kelas,
Peserta didik dapat mengenal berbagai media dan aplikasi pembelajaran,
Guru berkesempatan menjadi konten kreator.

Kekurangan model pembelajaran daring daring Flipped Classroom.
Peserta didik akan menjadi terbiasa melaksanakan pembelajaran di rumah, dan
menjadi lupa bahkan asing terhadap pembelajaran di ruang kelas dan pelaksanaan
aturan sekolah,
Penerapan model pembelajaran daring Flipped Classroom memerlukan media
pembelajaran seperti satu unit laptop/komputer/gawai. Hal ini akan menjadi hal
yang memberatkan bagi peserta didik yang tidak memiliki media tersebut,
Model pembelajaran daring Flipped Classroom hanya bisa diterapkan di sekolah
yang dominasi peserta didiknya sudah memiliki sarana dan prasarana yang
memadai. Hal tersebut disebabkan peserta didik dituntut memiliki alat yang dapat

mengakses materi pembelajaran secara daring,
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4) Guru harus membuat video pembelajaran yang menarik, sementara pembuatan
video yang menarik dengan proses pengeditan yang baik akan sangat menyita

waktu dan membutuhkan persiapan ekstra.

B. Hasil Penelitian yang Relevan

Penelitian yang penulis laksanakan relevan dengan penelitian yang dilakukan
Elmuna Maulidina sarjana jurusan Pendidikan Matematika, Fakultas Keguruan dan
IImu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara angkatan 2021 dengan
judul “Efektivitas Pembelajaran Flipped Classroom dengan Pendekatan Matematika
Realistik Terhadap Hasil Belajar Siswa di MTs Azizi Medan T.P 2020/2021°. Hasil
analisis deskriptif yang dilakukan oleh Elmuna, rata-rata data indeks gain kelas
eksperimen adalah 5% dengan kriteria sedang. Sedangkan kelas kontrol 20% dengan
kriteria rendah. Hal tersebut menunjukkan bahwa indeks gain kelas eksperimen yang
menggunakan model pembelajaran daring Flipped Classroom lebih besar dibanding
kelas kontrol. Kemudian asil uji hipotesis menggunakan uji t menunjukkan hasil
belajar matematika pada kelas eksperimen lebih tinggi dengan perbandingan nilai thitung
> travel dengan nilai3,144 > 2,10092, sehingga hipotesis diterima.

Selanjutnya, penulis menemukan penelitian yang relevan dengan yang
dilakukan oleh Gabriella Elsa Suryacita sarjana jurusan Pendidikan Matematika
Universitas Sanata Dharma angkatan 2018 dengan judul “Efektivitas Penerapan Model
Pembelajaran Flipped Classroom di Kelas MIPA SMA Negeri 1 Karanganom Tahun

Ajaran 2017/2018 pada Materi Vektor”. Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh
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Gabriella menunjukkan nilai belajar kelas eksperimen lebih tinggi dari rata-rata nilai
kelas kontrol. Hal ini terbukti dari analisis statistik menggunakan uji t dengan
kesimpulan Ho ditolak. Dengan demikian, penelitian yang dilakukan Lusiana dalam
penerapan model pembelajaran daring Flipped Classroom menunjukkan bahwa
hipotesis diterima.

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh penulis relevan dengan hasil
penelitian Ayu Pebrianti sarjana jurusan Pendidikan Biologi Universitas
Muhammadiyah Makassar angkatan 2020 dengan judul “Pengaruh Model
Pembelajaran Flipped Classroom Terhadap Hasil Belajar Biologi Konsep Sistem
Peredaran Darah Manusia Pada Siswa Kelas XI IPA SMA Negeri 3 Gowa”.
Pengolahan data yang dilakukan oleh Ayu menunjukkan hasil yang positif.
Berdasarkan hasil uji analisis statistik inferensial pada uji normalitas dengan
mengunakan uji Kologorov-Smirnov pada program SPSS 24, data yang diperoleh lebih
besar dibanding kriteria signifikan. Kemudian pada analisis statistik inferensial t-test,
terlinat bahwa Sig(2-tailed) lebih kecil dibanding kriteria yang ditetapkan. Dengan
demikian, penelitian yang dilakukan oleh Ayu dapat disimpulkan bahwa penggunaan
model pembelajaran daring Flipped Classroom dapat meningkatkan aktivitas dan hasil
belajar peserta didik.

Hasil penelitian yang dilaksanakan oleh Elmuna Maulidina, Gabriella Elsa
Suryacitra, dan Ayu Pebrianti menunjukkan bahwa uji coba materi yang dipilih oleh
ketiga peneliti tersebut dengan menggunakan model pembelajaran daring Flipped

Classroom terbukti secara signifikan mampu meningkatkan hasil belajar yang lebih
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tinggi. Melalui penelitian oleh ketiga penulis tersebut pun menyatakan kecocokan
antara model pembelajaran daring Flipped Classroom dengan mata pelajaran
matematika. Namun, penulis mengujicobakan penerapan model pembelajaran daring
Flipped Classroom terhadap salah satu materi dalam mata pelajaran bahasa Indonesia
yakni puisi. Dengan demikian, penelitian penulis dengan ketiga penelitian yang relevan
ini memiliki kesamaan dalam variabel bebas yakni model pembelajaran daring Flipped

Classroom, namun dengan variabel terikat yang berbeda.

C. Anggapan Dasar
Hasil kajian teoretis di atas, penulis dapat merumuskasn anggapan dasar sebagai
berikut.

1. Mengidentifikasi kaidah kebahasaan puisi merupakan kompetensi dasar
pengetahuan yang harus dimiliki oleh peserta didik kelas X berdasarkan
Kurikulum 2013 Revisi,

2. Mengembangkan isi puisi merupakan kompetensi dasar keterampilan yang harus
dimiliki oleh peserta didik kelas berdasarkan Kurikulum 2013,

3. Salah satu faktor penentu keberhasilan pembelajaran adalah model pembelajaran,

4. Model pembelajaran daring Flipped Classroom merupakan bentuk Blended
Learning. Blended Learning termasuk istilah untuk segala bentuk pendidikan yang
mengombinasikan pertemuan tatap muka dengan aktivitas belajar di rumah. Media
yang digunakan untuk mengakses materi dalam model pembelajaran ini adalah

media elektronik seperti gawai, laptop, atau komputer.
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5. Model pembelajaran daring Flipped Classroom cocok digunakan pada
pembelajaran masa pandemi dan dianggap lebih unggul serta mampu menyiasati
waktu belajar peserta didik di sekolah yang sangat terbatas.

D. Hipotesis

Hipotesis dari kajian teori dan anggapan dasar penelitian ini adalah sebagai
berikut.

1. Model pembelajaran daring Flipped Classroom efektif digunakan terhadap
kemampuan menganalisis unsur pembangun puisi pada peserta didik kelas X SMA
Negeri 1 Karangnunggal Kabupaten Tasikmalaya tahun ajaran 2021/2022.

2. Model pembelajaran daring Flipped Classroom efektif digunakan terhadap

kemampuan menulis puisi dengan memperhatikan unsur pembangunnya pada
peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Karangnunggal Kabupaten Tasikmalaya

tahun ajaran 2021/2022.



